
ISSN : 2722 – 9831 (Online) 
ISSN : 2715 – 9817 (Printed) 

48 | J R M I K  S T I A  M A L A N G  

     P R O G R A M  S T U D I  R M I K  2 0 2 4  

OPTIMISASI PREDIKSI PASIEN KATARAK RAWAT JALAN DENGAN 
PENDEKATAN EXPONENTIAL SMOOTHING DI RS MATA UNDAAN 

SURABAYA 
M. Arief Rachman1*, Maria Antonia Hadi P2, Femy Anggryani3 

1,2,3Rekam Medis dan Informasi Kesehatan 
1,2,3Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Malang 

Email: ariefrachmanstia@gmail.com 
 

Abstrak 
Bertambahnya jumlah penduduk dan kesadaran akan kesehatan telah mendorong 

meningkatnya kunjungan ke fasilitas kesehatan, sehingga perlu dilakukan peramalan untuk 
memastikan kesiapan fasilitas dan sumber daya yang ada. Pemulusan exponensial (Exponential 
Smoothing) merupakan metode peramalan dengan cara mengurangi atau memuluskan fluktasi dari 
hasil forecast dengan memakai data di masa lalu. Apabila hasil perhitungan forecast mengalami 
peningkatan maka harus disertai dengan sarana prasarana dan perangkat tambahan yang memadai. 
Penelitian ini berfokus pada prediksi jumlah kunjungan pasien penderita katarak di Rumah Sakit Mata 
Undaan Surabaya menggunakan metode exponential smoothing. Dari penelitian yang diambil 
menunjukkan hasil perhitungan forecasting jumlah kunjungan pasien Rumah Sakit Mata Undaan 
Surabaya mengalami fluktuasi setiap bulannya. Hasil peramalan, mengalami kenaikkan dengan total 
kunjungan sebanyak 1455 pasien dengan nilai minimum perkiraan 1146.35 pasien dan nilai maksimal 
perkiraan sebanyak 1763.20 pasien pada Maret. Dengan nilai MAPE yang dihasilkan yaitu sebesar 
1.88% yang artinya nilai akurasi yang dihasilkan sangat baik pada bulan Februari. Fluktuasi jumlah 
kunjungan pasien penderita katarak di Rumah Sakit Mata Undaan Surabaya dipengaruhi oleh jumlah 
kunjungan pasien yang menggunakan BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial). 

Saran untuk manajemen, sebaiknya dilakukan penambahan mengenai alat, obat, dan 
sarana prasarana yang diperlukan pada bulan di mana diramalkan adanya peningkatan kuantitas 
kunjungan di Rumah Sakit Mata Undaan Surabaya. 
 
Kata kunci: Exponential Smoothing, Peramalan, Kunjungan Pasien, Rumah Sakit, Katarak 

Abstract 
The increase in the population and awareness of health issues has led to a rise in visits to healthcare facilities, 
necessitating forecasting to ensure the readiness of these facilities and available resources. Exponential Smoothing 
is a forecasting method that smooths or reduces fluctuations in forecast results by using historical data. If the 
forecast results show an increase, it must be accompanied by adequate infrastructure and additional equipment. 
This study focuses on predicting the number of cataract patient visits to Undaan Eye Hospital Surabaya using 
the Exponential Smoothing method. The research indicates that the forecasting results for patient visits to Undaan 
Eye Hospital Surabaya fluctuate monthly. The forecasted results show an increase with a total of 1,455 patient 
visits, with a minimum estimated value of 1,146.35 patients and a maximum estimated value of 1,763.20 patients 
in March. The Mean Absolute Percentage Error (MAPE) is 1.88%, which signifies a very good accuracy level in 
February. The fluctuations in the number of cataract patient visits to Undaan Eye Hospital Surabaya are 
influenced by the number of patients using BPJS (Social Security Administering Body). 
Recommendations for management include adding necessary equipment, medication, and infrastructure in 
months where an increase in visit quantity is forecasted at Undaan Eye Hospital Surabaya.** 
Keywords: Exponential Smoothing, Forecasting, Patient Visits, Hospital, Cataract 
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PENDAHULUAN 

Meningkatnya populasi penduduk dan 

kemajuan perekonomian menyebabkan 

kepedulian penduduk terhadap kesehatan 

semakin baik dan berdampak pada 

peningkatan kunjungan ke Fasilitas 

Pelayanan Kesehatan (Fasyankes), 

termasuk rumah sakit, sehingga 

Fasyankes perlu memastikan bahwa 

fasilitas dan peralatan yang dimiliki 

memadai untuk menghadapi peningkatan 

jumlah pasien 

Pada saat ini fasilitas kesehatan sudah 

menjadi sarana pokok bagi Rumah Sakit 

sebagai pemberi jasa di bidang kesehatan. 

Fasilitas Kesehatan merupakan Instansi 

yang menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan bisa berupa pusat kesehatan 

masyarakat, klinik, atau rumah sakit. 

Sehingga dibutuhkan suatu bentuk 

layanan yang baik, cepat, dan tentunya 

harga yang disediakan tidak mahal. 

Pentingnya pelayanan fasilitas kesehatan 

kepada pasien terletak pada kepuasan 

pasien itu sendiri. Kepuasan tersebut 

dapat dinilai berdasarkan aspek-aspek 

seperti bukti fisik, keandalan, 

responsifitas, jaminan, dan empati. Aspek 

tersebut akan terealisasi dengan baik 

ketika  terdapa perencanaan yang matang. 

Perencanaan yang sebaiknya 

dilaksanakan adalah yang berhubungan 

dengan sumber daya manusia, fasilitas 

pelayanan kesehatan, peralatan dan juga   

obat-obatan yang dibutuhkan. Kendala 

yang terjadi di Rumah Sakit Mata Undaan 

Surabaya adalah Jumlah pasien yang 

harus ditangani lebih besar daripada 

kapasitas sumber daya yang ada. 

Kekurangan sumber daya dapat 

berdampak pada keakuratan 

penanganan pasien, sehingga 

memaksa sumber daya yang tersedia 

di Rumah Sakit bekerja melebihi 

kapasitas yang ada. 

Sebuah peramalan dibutuhkan dalam 

melihat jumlah kunjungan pasien di 

Rumah Sakit Mata Undaan Surabaya 

khususnya pasien penderita katarak 

pada saat tertentu, sehingga dapat 

diketahui fasilitas pelayanan 

kesehatan, sumber daya manusia, 

peralatan, dan obat–obatan yang 

perlu didukung dan ditingkatkan 

untuk meningkatkan kelancaran 

pemberian pelayanan. Dengan 

menggunakan peramalan maka bisa 

diketahui jumlah kunjungan pasien 

di Rumah Sakit Mata Undaan 

Surabaya khususnya pasien 

penderita katarak 

Exponential Smoothing adalah 

metode yang digunakan untuk 

memperbaiki peramalan dengan 

fokus pada data observasi terbaru. 

Teknik peramalan ini mengurangi 

bobot secara eksponensial pada data 

observasi yang lebih lama. Dalam 

proses pemulusan eksponensial, 

terdapat satu atau lebih parameter 

pemulusan yang secara eksplisit 

ditetapkan, dan parameter ini 

menentukan bobot yang diterapkan 

pada nilai observasi. Dengan 

demikian, data observasi terbaru 

diberikan bobot lebih besar dalam 
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peramalan dibandingkan data observasi 

yang lebih lama. 

Metode penghalusan (smoothing)  

Memiliki banyak keunggulan dibanding 

metode  lain,  yaitu efisiensi 

pengoperasian data-data, sedikitnya data 

yang diperlukan, bisa dipergunakan 

sebagai analisis data mencakup tren 

tertentu atau pola musiman dengan cara 

mentransformasi, baik secara manual 

ataupun menggunakan komputer, dan 

biaya yang diperlukan murah. Metode 

eksponensial smoothing terbukti berhasil 

dengan baik dalam rekam jejaknya 

(Yuniastaridan Wirawan, 2014). 

berdasarkan latar belakang yang telah 

dijelaskan, peneliti tertarik untuk 

mengambil judul : “Optimisasi Prediksi 

Pasien Katarak Rawat Jalan dengan 

Pendekatan Exponential Smoothing di RS 

Mata Undaan Surabaya” 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Peramalan 

Peramalan melibatkan kemampuan untuk 

memprediksi peristiwa di masa depan 

berdasarkan data dan informasi saat ini 

serta dari masa lalu. Data historis 

mencerminkan perilaku masa lalu dalam 

berbagai kondisi. Jenis peramalan 

mencakup peramalan subjektif dan 

objektif, kualitatif dan kuantitatif, serta 

peramalan jangka pendek, menengah, dan 

panjang. 

Pengertian Metode Forecast Exponential 

Smoothing 

Metode forecast exponential 

smoothing adalah pengembangan 

dari metode moving averages. 

Peramalan dilakukan dengan 

menghitung ulang secara 

berkelanjutan menggunakan data 

terbaru, di mana data yang lebih baru 

diberi bobot lebih besar. Pendekatan 

ini menghasilkan perkiraan yang 

lebih responsif terhadap perubahan 

tren atau pola data. 

Single Exponential Smoothing 

Metode ini menggunakan bobot 

eksponensial untuk data historis, 

dengan data terbaru diberi bobot 

lebih besar. Rumusnya adalah: 

Ft+1 = α × Xt + (1 – α) × Ft 

di mana: 

Ft = peramalan untuk periode t 

Xt = nilai aktual time series 

α = konstanta perataan antara 0 dan 1 

Double Exponential Smoothing 

Metode ini menggunakan dua kali 

proses penghalusan untuk data yang 

membentuk pola tren. Rumusnya 

adalah: 

St = α × Yt + (1 – α) × (St - 1 + bt - 1) 

bt = γ × (St – St - 1) + (1 – γ) × bt – 1 

Ft + m = St + bt × m 

di mana: 



ISSN : 2722 – 9831 (Online) 
ISSN : 2715 – 9817 (Printed) 

51 | J R M I K  S T I A  M A L A N G  

     P R O G R A M  S T U D I  R M I K  2 0 2 4  

St = peramalan untuk periode t 

Yt = nilai aktual time series 

bt = tren pada periode t 

α = parameter pertama perataan antara 0 

dan 1 

γ = parameter kedua untuk pemulusan 

tren 

m = jumlah periode ke muka yang akan 

diramalkan 

Triple Exponential Smoothing 

Metode ini, juga dikenal sebagai metode 

Winter, menggunakan tiga parameter 

untuk menangani pola data yang memiliki 

tren dan musiman. Rumusnya adalah: 

Bt = γ × (St – St-1) + (1 - γ) × bt-1 

It = β × (Xt/St) + (1 - β) × It-L 

Ft + m = (St + bt × m) × It-L+m 

di mana: 

Bt = pemulusan tren 

St = pemulusan data 

It = pemulusan musiman 

Ft + m = hasil peramalan ke m 

γ, β = parameter perataan 

Pengujian Keakurasian 

Keakuratan peramalan diukur 

berdasarkan kesalahan antara hasil 

ramalan dan data aktual, dikenal 

sebagai kesalahan ramalan (forecast 

error). Metode evaluasi keakuratan 

meliputi Mean Absolute Percentage 

Error (MAPE), yang menghitung 

rata-rata persentase kesalahan 

absolut. Rumus MAPE adalah: 

MAPE = (100/n) ∑(|ŷi - yi| / yi) 

di mana: 

ŷi = hasil prediksi 

yi = nilai aktual 

n = banyaknya data yang diuji 

Rumah Sakit 

Menurut WHO, rumah sakit adalah 

komponen dalam sistem kesehatan 

yang memberikan pelayanan 

kesehatan menyeluruh, baik kuratif 

maupun pencegahan. Rumah sakit 

juga berfungsi sebagai pusat 

pelatihan tenaga kesehatan dan lokasi 

penelitian medis. 

Rekam Medis 

Menurut Menteri Kesehatan No. 

269/Menkes/Per/III/2008, rekam 

medis adalah berkas yang berisi 

catatan dan dokumen identitas 

pasien, pemeriksaan, pengobatan, 

dan pelayanan lain yang diberikan 

kepada pasien. Informasi ini penting 

bagi pasien, dokter, dan rumah sakit, 

serta merupakan bukti medis yang 

akurat di pengadilan. 
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Penyebab Penyakit Katarak 

Katarak, penyebab utama kebutaan di 

dunia, adalah kondisi mata yang dapat 

dicegah. Ditandai dengan lensa mata yang 

keruh, menghalangi cahaya mencapai 

retina. Faktor risiko termasuk usia, jenis 

kelamin, dan ras. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, yang melibatkan penggunaan 

angka dalam setiap tahap, mulai dari 

pengumpulan data, analisis data, hingga 

presentasi hasilnya. Proses penelitian 

dimulai dengan teori-teori umum melalui 

pendekatan deduktif, diikuti dengan 

observasi untuk menguji validitas teori, 

dan akhirnya penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian dijelaskan secara deskriptif 

untuk mendeskripsikan data yang 

dikumpulkan dan menjawab rumusan 

masalah. 

Penelitian ini dilaksanakan di Unit Rekam 

Medis Rumah Sakit Mata Undaan.  

 

Penelitian ini berfokus pada peramalan 

pasien penderita katarak rawat jalan di 

Rumah Sakit Mata Undaan Surabaya 

dengan menggunakan exponential 

smoothing. 

 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi dan wawancara. Wawancara 

dilakukan oleh peneliti dengan satu orang 

di unit rekam medis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karateristik Kunjungan Pasien 

Penderita Katarak di Rawat Jalan 

Rumah Sakit Mata Undaan 

Surabaya 

Pada saat peneliti melakukan 

penelitian pada unit rekam medis 

terdapat jumlah kunjungan pasien 

penderita katarak di rawat jalan 

periode 2022 berikut adalah gambar 

jumlah pasien penderita katarak di 

rawat jalan periode 2022 : 

 
Gambar 1 Grafik Kunjungan Pasien 

Penderita Rawat Jalan di Rawat Jalan 

RumahSakit Mata Undaan Surabaya 

 

Gambar 1 menunjukkan grafik 

perbandingan jumlah kunjungan 

pasien penderita katarak di rawat jalan 

dari bulan Januari-Desember Tahun 
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2022. Jumlah Kunjungan pasien di Rumah 

Sakit Mata Undaan Surabaya mengalami 

kenaikan dan penurunan setiap bulannya. 

Jumlah kunjungan pasien di bulan Juni 

selama Tahun 2022 paling banyak 

dibandingkan bulan-bulan sebelumnya. 
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Karaterikstik Kunjungan Pasien Penderita 

Katarak BPJS/Non BPJS Rawat Jalan Rumah 

Sakit Mata Undaan Surabaya 

Pada saat peneliti melakukan penelitian 

pada unit rekam medis terdapat jumlah 

kunjungan pasien penderita katarak BPJS atau 

Non BPJS di rawat jalan periode 2022 berikut 

adalah gambar jumlah pasien penderita katarak 

di rawat jalan periode 2022 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jumlah pasien katarak BPJS 
Jumlah pasien katarak BPJS bisa dilihat 

pada Gambar 2 yang menunjukkan 

adanya fluktasi terhadap kunjungan 

pasien BPJS setiap bulannya pada Tahun 

2022. Secara total pasien BPJS melebihi 

Pasien non BPJS. Data diatas diperoleh 

dari total keseluruhan jumlah pasien 

selama satu tahun. 

  

Forecast Total Kunjungan Penderita 

Katarak Tahun 2022 

 

Hasil forecast diatas didapatkan dari 

peramalan data actual untuk periode 

yang akan datang. 

 
Tabel 1 Data Aktual Total 

 

Perhitungan data tersebut diambil 

perbulan untuk dilakukan 

perhitungan peramalan yang diambil 

dari forecasting data actual yang ada. 

Sehingga dapat dilihat dari data hasil 

forecasting kunjungan pasien 

penderita katarak rawat jalan di 

rumah sakit mata undaan Surabaya 

terjadi kenaikan yang signifikan pada 

bulan maret sejumlah pasien 1455 

pasien. Dari hasil data forecasting 

diatas dapat diartikan bahwa data 

yang ada mengalami fluktuatifyang 

artinya adanya kenaikkan dan 

penurunan jumlah kunjungan pasien 

setiap bulannya. 
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Gambar 5 Grafik Perbandingan Data Aktual dan Data 

Hasil Forecast Total Kunjungan Pasien Penderita Rawat 

Jalan di Rawat Jalan Rumah Sakit Mata Undaan 

Surabaya Tahun 2022 

 

Pada Gambar 5 diatas merupakan grafik 

perbandingan data actual dan data hasil 

forecast yang menunjukkan bahwa ada 

selisih yang signifikan pada tahun 2023. 

Selisih tersebut merupakan data yang 

dihasilkan dari forecast tersebut. Dalam 

grafik tersebut menunjukkan adanya data 

minimum dan maksimum yang dihasilkan 

dalam perhitungan peramalan. 

 

Hasil Pengujian Nilai MAPE Kunjungan 

Pasien Penderita Rawat Jalan Rumah 

Sakit Mata Undaan Surabaya 

Tahap pertama yang dilakukan pada 

metode SES adalah melakukan pengujian 

nilai α untuk mencari nilai α yang 

memiliki MAPE paling baik. 

  
 

Gambar 6 Nilai MAPE (Mean 

Absolute Percentage Eror) Per 

Bulan 

 

Nilai MAPE yang dihasilkan pada 

forecast total kunjungan pasien 

berbeda-beda tiap bulannya. Nilai 

MAPE terkecil dihasilkana pada 

bulan Februari yaitu sebesar 1.88% 

yang artinya nilai akurasi yang 

dihasilkan sangat baik, sedangkan 

terbesar dihasilkan pada forecast 

bulan Mei sebesar 26.12% yang 

artinya nilai akurasi yang dihasilkan 

cukup. 

 

Nilai MAPE tersebut bisa digunakan 

untuk mengetahui tingkat 

keakuratan hasil forecast semakin 

kecil prosentase yang dihasilkan data 

yang akan datang akan semakin 

bagus atau semakin akurat hasil 

forecast total kunjungan pasien 

menunjukkan forecast pada bulan 

Februari lebih akurat dibanding 

bulan- bulan lainnya. 

  

 Pembahasan 

Data kunjungan pasien katarak di 

Rumah Sakit Mata Undaan Surabaya 

menunjukkan fluktuasi tanpa adanya 

tren atau musiman. Pola data seperti 

ini cocok untuk dilakukan peramalan 

menggunakan metode single 

exponential smoothing, yang efektif 

untuk data dengan fluktuasi acak 

tanpa tren atau musiman. Metode 

single exponential smoothing adalah 

teknik peramalan yang 

menghaluskan fluktuasi data. Dalam 
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metode ini, setiap data peramalan diberi 

bobot yang ditandai dengan alpha, yang 

nilainya berkisar antara 0 hingga 1 (Biri 

dkk, 2013). Untuk peramalan total 

kunjungan pasien, nilai alpha ditentukan 

melalui proses uji coba dan penyesuaian, 

dan nilai alpha optimal yang ditemukan 

adalah 0,05. Nilai ini kemudian diterapkan 

dalam model peramalan menggunakan 

perangkat lunak komputer untuk 

mengolah data. 

 

Keakuratan metode peramalan dapat 

dievaluasi menggunakan parameter 

MAD, MSE, dan MAPE. MAD (Mean 

Absolute Deviation) adalah rata-rata 

kesalahan absolut dari hasil peramalan. 

MSE (Mean Square Error) adalah rata-rata 

dari kuadrat kesalahan peramalan. MAPE 

(Mean Absolute Percentage Error) adalah 

rata-rata persentase kesalahan peramalan 

terhadap nilai sebenarnya, digunakan 

untuk mengevaluasi tingkat akurasi 

peramalan (Sahli, 2013). Penggunaan nilai 

alpha sebesar 0,05 dalam model 

peramalan ini menghasilkan nilai MAPE 

yang bervariasi setiap bulan, karena 

peramalan dilakukan bulanan dengan 

menggunakan data tahunan. 

 

Pada tabel hasil perhitungan peramalan 

exponential, jumlah pasien terbanyak 

terjadi pada bulan Maret sebanyak 1455 

pasien dengan perkiraan minimum 

1146,35 pasien dan maksimum 1763,20 

pasien. Sementara itu, jumlah pasien 

paling sedikit terjadi di bulan Agustus 

dengan 1001 pasien, dengan perkiraan 

minimum 679,70 dan maksimum 1763,20 

pasien pada tahun 2023. Data ini adalah 

hasil perhitungan peramalan 

menggunakan data akurat tahun 

2022. 

 

Nilai MAPE tertinggi untuk 

keakuratan peramalan total 

kunjungan pasien rawat jalan 

penderita katarak di Rumah Sakit 

Mata Undaan Surabaya terjadi pada 

bulan Februari dengan 1,88%, 

menunjukkan akurasi yang sangat 

baik. Sedangkan nilai MAPE 

terendah terjadi pada bulan Mei 

sebesar 26,12%, yang menunjukkan 

akurasi cukup. Nilai MAPE ini 

menunjukkan bahwa peramalan 

pada bulan Februari adalah yang 

paling akurat. Nilai MAPE ini 

diperoleh dari perhitungan data 

peramalan yang digunakan sebagai 

acuan akurasi perhitungan untuk 

tahun 2023.  

 

KESIMPULAN dan SARAN 

Beirdasarkan peineilitian yang teilah 

dilakuikan di Rumah Sakit Mata 

Undaab Surabaya hasil forecast 

jumlah kunjungan pasien penderita 

katarak rawat jalan di Rumah Sakit 

Undaan Tahun 2022 secara umum 

mengalami peningkatan yang 

signifikan tiap bulannya. Jumlah 

kunjungan terbesar terjadi di bulan 

maret sebanyak 1455 pasien dengan 

nilai minimum perkiraan 1146.35 

pasien. Dan nilai maksimal perkiraan 

sebanyak 1763.20 pasien, sedangkan 

jumlah terendah terjadi dibulan 

agustus dengan sebanyak jumlah 

pasien 1001 pasien dengan nilai 
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minimum perkiraan 679.70 dengan nilai 

maksimal sebanyak 1763.20 pasien 

ditahun 2023. Nilai MAPE terkecil untuk 

total jumlah kunjungan pasien penderita 

katarak rawat jalan Rumah Sakit Mata 

Undaan Surabaya adalah 1.88% yaitu pada 

bulan februari yang artinya nilai akurasi 

yang dihasilkan Sangat baik, dan bisa 

digunakan sebagai acuan pengelolaan 

data periode yang akan dating. 

 

Saran 

1. Dilakukan perencanaan terkait alat, 

obat, serta sarana prasarana yang 

dibutuhkan pada bulan di mana 

diramalkan jumlah kunjungan akan 

mengalami peningkatan di Rumah 

Sakit Mata Undaan Surabaya. 

2. Diperlukan penambahan fasilitas 

kursi di ruang tunggu pasien karena 

apabila  kunjungan pasien melampaui 

kapasitas ruang tunggu yang ada, 

menyebabkan sebagian pasien tidak 

mendapatkan tempat duduk untuk 

menunggu. 

3. Evaluasi sebaiknya dilakukan 

terhadap penurunan jumlah 

kunjungan pasien di poli untuk 

memahami penyebabnya. 

4. Untuk meningkatkan efektivitas 

peramalan, penting untuk 

mengurangi kesalahan atau error yang 

dihasilkan. Diperlukan penelitian 

lebih lanjut untuk menentukan 

metode peramalan yang paling tepat 

untuk meramalkan jumlah kunjungan 

pasien 

5. metode peramalan sebaiknya 

mempertimbangkan struktur atau 

bentuk pola data yang ada 
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